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BAB  3
METODE PENELITIAN
3.1 Desain penelitian



Desain penelitian adalah sesuatu yang sangat penting dalam penelitian yang memungkinkan pemaksimalan control beberapa faktor yang bisa mempengaruhi akurasi suatu hasil. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Cross sectional yaitu jenis penelitian yang menekankan pada waktu pengukuran atau observasi data variable independen dan dependen hanya satu kali pada satu saat (Nursalam, 2015).
3.2 Kerangka kerja

Kerangka kerja adalah kerangka hubungan konsep yang ingin diteliti atau diamati melalui penelitian – penelitian yang akan dilakukan (Notoatmojo, 2012). Kerangka kerja dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :









Gambar 3.1  Kerangka kerja penelitian pengaruh lama pemasangan jarum infus dan osmolaritas cairan  terhadap kejadian phlebitis di ruang mawar RSUD. Mardi Waluyo Blitar

3.3 Populasi, sampel, dam sampling
1. Populasi

Populasi  adalah keseluruhan dari suatu variable yang menyangkut masalah yang diteliti (Nursalam, 2015). Populasi dalam penelitian ini adalah pasien yang dilakukan tindakan pemasangan infus  dengan pemberian terapi cairan di ruang Mawar  RSUD. Mardi Waluyo Blitar. Jumlah rata – rata pasien masuk di ruang Mawar  perbulan adalah 85 pasien.

2. Sampel

Sampel adalah  bagian dari populasi yang dipilih dengan sampling tertentu untuk bisa mewakili populasi (Nursalam, 2015). Sampel dalam penelitian ini adalah  pasien yang dilakukan tindakan pemasangan infus dengan pemberian terapi cairan di ruang Mawar RSUD. Mardi Waluyo Blitar  pada tanggal 15 –31 Desember 2018, yaitu sejumlah 30 responden.
Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah :

a. Pasien dewasa maksimal usia 59 tahun yang dipasang infus untuk  pertama kali minimal selama 24 jam

b. Indeks Masa Tubuh (IMT) dalam batas normal ( 18-29 )
c. GCS (4,5,6)
d. Pasien mendapat terapi infus dengan osmolaritas yang sama selama 4 hari, atau apabila ditemukan phlebitis skor 2 pengamatan berakhir.
Kriteria ekslusi dalam penelitian ini adalah : Pasien yang terpasang cairan infus dengan tingkat osmolaritas yang berbeda selama 4 hari. 
3. Sampling

Sampling adalah suatu proses dalam menyeleksi porsi dari populasi untuk mewakili populasi (Nursalam, 2015). Dalam penelitian ini menggunakan consecutive sampling  yaitu suatu teknik penetapan sampel dengan menetapkan subjek yang memenuhi kriteria penelitian, dimasukkan dalam penelitian sampai kurun waktu tertentu (Sugiyono, 2014).
3.4 Indentifikasi variable

Variabel adalah suatu ciri yang dimiliki oleh anggota suatu kelompok (orang, benda, situasi) yang berbeda yang dimiliki oleh kelompok tersebut (Nursalam, 2015).
1. Variabel independen

Yaitu suatu kegiatan stimulus dimanipulasi oleh peneliti menciptakan suatu dampak pada variable dependen (Nursalam, 2015). Dalam penelitian ini variable independennya adalah lama pemasangan jarum infus dan osmolaritas cairan infus.
2. Variable dependen
Yaitu variable respon yang akan muncul sebagai akibat dari manipulasi variable lain (Nursalam, 2015). Dalam penelitian ini variable dependennya adalah kejadian phlebitis.
3.5 Definisi operasional



Definisi operasional adalah pemberian arti/makna pada masing – masing variable untuk kepentingan akurasi, komunikasi dan refleksi agar memberikan pemahaman yang sama kepada setiap orang mengenai variable – variable yang akan dirumuskan dalam suatu penelitian (Nursalam, 2015). Adapun perumusan definisi operasional dalam penelitian ini akan diuraikan dalam tabel berikut :
 
Table 3.1 Definisi operasional penelitian hubungan lama pemasangan jarum infus dan osmolaritas cairan dengan kejadian phlebitis di Ruang Mawar RSUD. Mardi Waluyo kota Blitar.

	Variable
	Definisi
	Parameter
	Alat ukur
	Skala
	Skor

	Lama pemasangan jarum infus

	Waktu yang dihitung sejak pasien dilakukan tindakan pemasangan infus s/d hari ke-4 pemasangan atau  jika muncul tanda phlebitis skor 2.
	 0 - 24 jam
 25 - 48 jam

 49 - 72 jam

 73 - 96jam 
	Lembar Observasi
	Ordinal
	1. 0-24 jam

2. 25-48 jam

3. 49-72 jam

4. 73-96 jam

	Osmolaritas cairan infus
	Konsentrasi sebuah larutan atau jumlah partikel yang larut dalam suatu cairan infus yang diberikan pada pasien, yang diamati dalam waktu 4 hari sejak pemasangan infus atau jika muncul tanda phlebitis skor 2
	1.  Isotonis

2.  Hipertonis
	Lembar Observasi
	Ordinal
	Isotonis :

Nacl 0,9%, 
Ringer lactate
Hipertonis : D5%+RL, D5+0,45%NS, Aminoleban, Aminofluid, Aminofusin,
Kidmin,Darah, Albumin

	Phlebitis
	Munculnya tanda radang pada area yang terpasang jarum infus,  penilaian phlebitis apabila muncul tanda phlebitis skor 2
	Skor phlebitis :

0. Tidak ada tanda flebitis

1. Eritema dengan atau tanpa nyeri

2. Eritema disertai nyeri dan bengkak

3. Eritema, nyeri sepanjang kanul, bengkak  dan pengerasan area insersi

4.  Eritema, nyeri sepanjang kanul, penegerasan area insersi, pengerasan sepanjang vena.

5. Eritema, nyeri sepanjang kanul, pengerasan area insersi, pengerasan sepanjang vena, demam dan atau disertai keluaran nanah
	VIP Skor
	Ordinal
	< 2 : Tidak / belum phlebitis

≥ 2 : Phlebitis




3.6  Instrumemen
Instrument dalam penelitian ini adalah :

1. VIP Skor (visual infusion phlebitis score). Penilaiannya dengan mengamati tanda – tandanya phlebitis berdasarkan skor 0-5, sebagaimana yang di kembangkan oleh Andrew Jackson ( 1997). Dan penilaian phlebitis dimulai dari skor 2.  
2. Lembar observasi lama pemasangan infus dan osmolaritas cairan infus. Dalam lembar observasi tersebut akan tercatat derajat phlebitis dan jenis cairan yang diberikan pada pasien sejak hari pertama pemasangan infus s/d hari keempat atau apabila muncul tanda phlebitis skor 2. 
3.7 Lokasi dan Waktu
Lokasi penelitian dilaksanakan di ruang mawar  RS. mardi Waluyo Blitar. Pengambilan data dilaksanakan 15 – 31 Desember 2018.

3.8 Pengumpulan Data
Tahap – tahap pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Setelah memperoleh ijin dari Stikes Patria Husada, peneliti mengajukan ijin ke Badan Kesatuan Bangsa, Politik dan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Blitar, setelah memperoleh ijin, surat diteruskan pada direktur RSUD Mardi Waluyo Blitar untuk mendapatkan persetujuan. Selanjutnya peneliti mendatangi lokasi penelitian yaitu Ruang Mawar RSUD. Mardi Waluyo Blitar.

2. Peneliti memberikan informasi tentang tujuan penelitian dan keikutsertaan ini kepada responden yang masuk kreteria penilitian, selanjutnya apabila responden setuju, diminta untuk menandatangani lembar persetujuan penelitian (Informed Consent).
3. Peneliti melakukan pengamatan pada responden selama empat hari atau apabila terdapat tanda phlebitis skor 2 pengamatan selesai. Dalam pengamatan peneliti, dibantu enumerator saudara Ari Wibowo.
4. Peneliti melakukan pengumpulan keseluruhan data dan tabulasi hasil pengamatan.
3.9 Pengolahan dan Analisa Data

3.9.1 Pengolahan Data

Dalam suatu penelitian, pengolahan data merupakan salah satu langkah yang terpenting, sebab data yang diperoleh dari penelitian masih merupakan data mentah, belum memberikan informasi, dan belum siap disajikan. Untuk memperoleh penyajian data yang baik, maka diperlukan pula pengolahan data yang baik (Notoatmodjo,2012). Pada penelitian kualitatif, pengolahan data secara umum dilaksanakan melalui tahap :
a. Editing adalah tahap penyuntingan atau  pengeditan data yang diperoleh dari pengumpulan data. Secara umum editing adalah kegiatan pengecekan dan perbaikan isi instrument tanpa mengganti atau memanipulasi hasil pengumpulan data.
b. Skoring adalah memberikan  nilai pada pernyataan kuesioner maupun lembar hasil pemeriksaan dengan cara mengkonversikan jawaban yang berupa huruf dirubah menjadi angka.

c. Coding adalah kegiatan mengubah data berbentuk kalimat atau huruf menjadi data angka atau bilangan. Pemberian kode ini sangat berguna dalam memasukkan data.

d. Processing adalah kegiatan memasukkan hasil pengkodingan ke dalam program atau software komputer. Salah satu dari paket program yang paling sering digunakan untuk tahap processing ini adalah paket program SPSS for windows.

e. Cleaning atau pembersihan data. Apabila semua data dari setiap sumber data atau responden selesai dimasukkan, perlu adanya pengecekan kembali untuk melihat kemungkinan-kemungkinan adanya kesalahan kode, ketidak lengkapan, dan sebagainya, kemudian pembetulan atau koreksi.

Adapun cara untuk mem bersihkan data adalah sebagai berikut :

1. Mengecek missing data atau data yang hilang dengan membuat distribusi frekuensi masing-masing variable

2. Melihat variasi data yang dimasukkan benar atau salah.

3. Mengecek ketidakkonsistenan data dengan mengubah dua variable.

3.9.2 Analisa Data

Data yang didapat selanjutnya dilakukan pengolahan data. Pengolahan data untuk mengetahui pengaruh lama pemasangan infus dan osmolaritas cairan terhadap kejadian phlebitis, karena ketiga variable yang akan dicari hubungannya memiliki skala ordinal maka analisa korelasi mengunakan uji statistic Spearmans Rho. 
3.10 Etika penelitian



Dalam melakukan penelitian, peneliti memperhatikan masalah etika yang meliputi :

1. Prinsip manfaat

a. Bebas dari penderitaan

Penelitian ini dilaksanakan tanpa adanya perlakuan terhadap subjek, sehingga tidak mengakibatkan penderitaan kepada subjek.
b. Bebas dari eksploitasi
Penelitian ini dilakukan dengan cermat dan menghindari hal-hal  yang tidak menguntungkan, subjek diyakinkan bahwa partisipasinya dalam penelitian ini tidak akan disalahgunakan dalam hal – hal yang bisa merugikan subjek dalam bentuk apapun.
c. Resiko
Penelitian ini tanpa melakukan tindakan pada subjek sehingga dikategorikan tidak beresiko.
2. Prinsip menghargai hak asasi manusia

a. Hak untuk ikut / tidak menjadi responden

Subjek diberikan kebebasan untuk memutuskan apakah bersedia atau tidak dalam dalam partisipasinya sebagai responden.
b. Hak mendapat jaminan dari perlakuan yang diberikan
Peneliti  memberikan penjelasan secara rinci serta bertanggung jawab jika terjadi sesuatu yang terjadi kepada subjek.
c. Informed consent 
Pada penelitian ini subjek mendapatkan informasi secara lengkap tentang tujuan penelitian yang dilaksanakan, mempunyai hak untuk bebas berpartisipasi atau menolak menjadi responden. Pada informed consent juga perlu dicantumkan bahwa data yang diperoleh hanya dipergunakan untuk pengembangan ilmu.
3. Prinsip keadilan

a. Hak mendapat perlakuan yang adil

Subjek diperlakukan secara adil dan baik, selama dan sesudah keikutsertaannya dalam penelitian tanpa adanya deskriminasi apabila ternyata mereka tidak bersedia sebagai responden.
b. Hak dijaga kerahasiaan

c. Subjek mempunyai hak untuk meminta bahwa data yang diberikan harus dirahasiakan (Nursalam, 2015).
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